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I. PENDAHULUAN 

Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu sebagai Perguruan Tinggi 

memiliki komitmen untuk memenuhi 

tuntutan dan dinamika kebutuhan 

masyarakat yakni bahwa ilmu, sikap dan 

keterampilan civitas akademiknya harus 

dapat diamalkan secara nyata di 

masyarakat. Gerakan Nasional Revolusi 

Mental merupakan wujud dari komitmen 

tersebut sebagai program akademika 

terpadu dalam Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang kegiatanya dilaksanakan di 

masyarakat secara nyata. 

Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM) adalah upaya kolektif bangsa 

ABSTRAK 

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) adalah upaya 

kolektif bangsa Indonesia, baik penyelenggara negara, dunia 
usaha, maupun masyarakat, mewujudkan perilaku baru yang 
berorientasi pada kemajuan melalui internalisasi nilai-nilai 
strategis instrumental Revolusi Mental meliputi integritas, 
etos kerja, dan gotong royong. Dengan metode pemberian 

pengalaman belajar dan bekerja kepada Mahasiswa dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. Desa Ketapang Baru 

merupakan salah satu desa di kecamatan Semidang Alas Maras, 

Kab. Seluma, Bengkulu. mayoritas pekerja sebagai petani 

terletak kurang lebih 25 km dari pusat Kota Bengkulu. Jarang 

tersentuhnya pembangunan di daerah ini menyebabkan 

rendahnya kualitas kehidupan masyarakat dan lambannya 

pertumbuhan kegiatan perekonomian di daerah tertinggal 

terutama pendidikan anak-anak disana. Sehingga dengan kondisi 

masyarakat tersebut menyebabkan sebagian masyarakat 

disana terutama anak-anak mengalami masalah dalam 

pendidikanya. Dengan melihat keadaan situasi tersebut maka 

pentingnya GNRM di Desa Ketapang Baru. Metode yang 

digunakan kegiatan Observasi dan Merancang matrik dan 

program kerja GNRM di Desa Ketapang Baru. 17 Desember 

2019 bertempat di Gedung Balai Adat Seluma Kecamatan 

Semidang alas maras Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. 

 
 

Kata Kunci: Pengabdian, Masyarakat, Kegiatan 

 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAKUKERTA
mailto:rezky.apriawan@gmail.com


                   E ISSN : 2808-5566 
                  P:ISSN : 2808-7569 

Hlm: 85-89 
 

 
 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAKUKERTA  86 

 

 

Indonesia, baik penyelenggara negara, 

dunia usaha, maupun masyarakat, 

mewujudkan perilaku baru yang 

berorientasi pada kemajuan melalui 

internalisasi nilai-nilai strategis 

instrumental Revolusi Mental meliputi 

integritas, etos kerja, dan gotong 

royong. Gerakan Nasional Revolusi Mental 

juga merupakan wahana penerapan serta 

pengembangan ilmu dan teknologi, 

dilaksanakan di luar ketapang baru 

merupakan sebuah kampus dalam waktu, 

mekanisme kerja dan persyaratan tertentu. 

Oleh karena itu, GNRM diarahkan untuk 

menjamin keterkaitan antara dunia 

akademik teoritik dan dunia empirik 

praktik. Dengan demikian akan terjadi 

interaksi sinergis, saling menerima dan 

memberi, saling asah, asih dan asuh antara 

mahasiswa dan masyarakat. 

Pada GNRM kali ini bekerja sama 

dengan, salah satu daerah yang menjadi 

tujuannya adalah di Desa Ketapang Baru 

Kecamatan Semidang alas maras 

Kabupaten Seluma. Wilayah Desa 

Ketapang Baru terletak di daerah 

pedalaman, pinggiran hutan, tepian 

gunung di daerah perbatasan, daerah 

rawan bencana. Desa Ketapang Baru 

merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Semidang alas maras 

Kabupaten Seluma. Secara georafis Desa 

Ketapang Baru merupakan daerah dataran 

rendah dengan ketinggian ± 15 M diatas 

permukaan laut, merupakan daerah 

pertanian dengan mayoritas pekerja 

sebagai petani terletak kurang lebih 25 km 

dari pusat Kota Bengkulu. Jarang 

tersentuhnya pembangunan di daerah ini 

menyebabkan rendahnya kualitas 

kehidupan masyarakat dan lambannya 

pertumbuhan kegiatan perekonomian di 

daerah tertinggal terutama pendidikan anak-

anak disana. Sehingga dengan kondisi 

masyarakat tersebut menyebabkan 

sebagian masyarakat disana terutama 

anak-anak mengalami masalah dalam 

pendidikanya. Dengan melihat keadaan 

situasi tersebut maka pentingnya GNRM 

di Desa Ketapang Baru 

 

II. METODE 

Sebelum melakukan kegiatan dan 

program kerja GNRM di Desa Ketapang 

Baru, yang pertama kali dilakukan yaitu 

melakukan kegiatan observasi dan 

menganalisis situasi Desa Ketapang Baru 

Kecamatan Semidang alas maras 

Kabupaten Seluma. Observasi dilakukan 

di Kantor Desa Ketapang Baru yang 

dihadiri juga oleh bapak Kepala Desa dan 

para anggota pengurus desa. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh segala bentuk 

data yang digunakan sebagai acuan dalam 
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merumuskan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan sebagai patokan dalam 

merancang matrik dan program kerja 

GNRM di Desa Ketapang Baru. 17 

Desember 2019 bertempat di Gedung 

Balai Adat Seluma Kecamatan Semidang 

alas maras Kabupaten Seluma Provinsi 

Bengkulu. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 GNRM Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu Tahun 2021 

dilakukan secara mandiri dan individu 

ditempat tinggal masing-masing yaitu di 

Desa Ketapang Baru, Kecamatan 

Semidang Alas Maras  Kabupaten Seluma 

provinsi Bengkulu. Dilaksanakan dalam 

waktu 1 bulan dimulai dari tanggal 26 

Agustus-26 September 2021. Dengan 

program kerja dalam bidang keilmuan, 

keagamaan dan tematik non tematik telah 

di laksanan  walaupun  dalam  

pelaksanaannya  terdapat  hambatan-

hambatan  namun secara garis besar 

program kerja dari kegiatan Gerakan 

Nasional Revolusi Mental mandiri dapat 

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

 

Bidang Keilmuan dan Bimbel 

Memberikan penyuluhan Hukum 

ke Sekolah tentang Penggunaan Helm agar 

meningkatkan kesadaran dalam 

penggunaan kendaraan khususnya dalam 

berkendara motor terutama pada anak-anak 

Sekolah, Waktu kegiatan penyuluhan ini 

dilakukan 100 menit. Dalam proses 

kegiatan ini adalah memberikan edukasi 

atau penyuluhan kepada anak-anak sekolah 

tentang penggunaan helm. 

 

 

Gambar 1. Penyuuhan Hukum ke Sekolah 

 

Bidang Keagamaan 

Melakukan Pengajaran mengaji Iqra’& Al-

Qur’an di TPA desa Ketapang Baru guna 

menumbuhkan semangat belajar Agama 

kepada anak-anak. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap menjelang magrib 

sekitar pukul 14.00 wib s/d pukul 15.00 

wib. 
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Gambar 2. Mengajarkan anak-anak Iqro 

dan Al-Qur’an 

 

Bidang Tematik dan Non Tematik 

Melaksanakan Musyawarah dengan 

Masyarakat dalam pembersihan pantai 

ketapang baru untuk meningkatkan 

kesadaran diri dalam masyarakat agar 

nyaman untuk destinasi wisata. 

 

 

Gambar 3. Musyawarah dengan 

masyarakat dalam gotong royong dalam 

pembersihan pantai 

 

Membantu penyemprotan 

disinfektan ke rumah masyarakat agar 

memberikan kenyamanan dalam memutus 

rantai Covid – 19. 

 

Gambar 4. Persiapan untuk penyemprotan 

disinfektan ke rumah masyarakat 

 

IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Saya menyimpulkan bahwa sebagai 

masuk GNRM adalah suatu pengabdian 

kepada masyarakat secara langsung 

diterapkan dengan bekerjasama dalam 

memberikan penyuluhan hukum tentang 

penggunaan helm serta memberikan 

edukasi pencegahan covid-19 agar 

mengoptimalkan Desa Ketapang Baru ini 

menjadi lebih baik lagi Kemudian dari 

Kompleks permasalahannya akan 

dimusyawarahkan serta di berikan solusi 

atau jalan keluar untuk menangani 

pencegahan Covid-19 seperti 

penyemprotan disinfektan dan 

membagikan masker serta hand sanitizer. 

Saya memberikan saran kepada pihak 

desa untuk rutin melakukan edukasi dan 

Himbauan kepada masyarakat tentang 

pentingnya 3M (Mencuci Tangan, 

Memakai Masker dan menjaga jarak) agar 

masyarakat terbiasa untuk menjalani 
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aktivitas sehari hari di Era Normal ini. 

Meningkatkan Kreatifitas di tengan 

Pandemi guna membantu pemulihan 

ekonomi nasional dan memanfaatkan 

segala sumberdaya serta potensi yang ada 

di desa Ketapang Baru.  
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